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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan zaman menimbulkan persaingan yang ketat. Dalam kontek 

dunia industri, perusahaan besar menunjukan kecenderungan pada peningkatan 

kehandalan dan keberlanjutan dari sistem rantai pasok mereka, guna 

meningkatkan kepuasan konsumen dengan ciri pemenuhan tepat waktu dan 

memperhatikan etika lingkungan hidup. Salah satu level dalam jaringan kerja 

rantai pasok adalah pemasok, maka alternatif strategi untuk mencapai keunggulan 

bersaing perusahaan adalah memastikan bahwa mitra pemasok yang dipilih 

mempunyai kemampuan minimal yang disyaratkan perusahaan. Bagi perusahaan 

ritel, peran pemasok begitu pentingnya. Ketersediaan barang dalam jumlah, 

kualitas, harga dan waktu yang tepat sangat menentukan performansi sebuah 

perusahaan ritel.  

 

Transmart Padang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang indutri 

ritel. Transmart Padang mengelola puluhan ribu produk yang dikelompokan 

menjadi 5 divisi produk. Food bar merupakan salah satu produk yang tergabung 

dalam divisi Fresh Food. Food bar menggunakan konsep konsinyasi dengan 

pengelolaan lapangan langsung oleh pihak pemasok, bukan pihak Transmart. 

Terdapat 21 konsinyasi food bar yang bekerjasama dengan Transmart Padang 

dalam rentang 2018-2020. Pemilihan konsinyasi hanya didasarkan kepada 

kesediaan seseorang atau badan usaha untuk bekerjasama dan komitmen persenan 

keuntungan untuk Transmart, sedangkan hal-hal lain seperti manajemen 

karyawan, kualitas produk tidak diperhatikan. Fakta dilapangan menunjukan 

terjadinya permasalahan yang dapat merugikan pihak Transmart Padang. untuk 

meminimalisir hal tersebut, diperlukan suatu sistem pemilihan konsinyasi yang 

tepat. sistem pemilihan konsinyasi dibentuk dengan melakukan penilaian terhadap 

konsinyasi menggunakan metode kombinasi Fuzzy ANP. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kriteria yang relevan 

digunakan dalam pemilihan konsinyasi food bar sebanyak 14 kriteria. Kriteria 

yang digunakan yaitu tingkat harga dengan bobot 0,052, diskon dengan bobot 

0,021, kesesuaian harga dengan cabang lain dengan bobot 0,017, legalitas usaha 

dengan bobot 0,162, jumlah cabang 0,046, lama berdiri dengan bobot 0,029, 

konsistensi buka gerai dengan bobot 0,127, keramahan pelayanan dengan bobot 

0,077, grooming dengan bobot 0,011, inovatif dengan bobot 0,029, dan konsistensi 

rasa, cara penyajian, kesesuaian jenis produk, serta reputasi konsinyasi masing-

masing dengan bobot 0,052, 0,059, 0,026 dan 0,239. Bobot pada kriteria 

menunjukan tingkat prioritas kriteria dalam pemilihan konsinyasi. Semakin besar 

bobot kriteria maka semakin besar pengaruh kriteria dalam pemilihan konsinyasi. 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dan besar bobot masing-masing, konsinyasi 
yang memiliki performance terbaik yaitu PDG FRITZ EMMANUELDI WIJAYA 

untuk jenis produk Snack, PDG FAGHAZ MITRA MANDIRI untuk jenis produk  

Main Dish, dan PLG HONEY HOUSE untuk jenis produk Cold Drink. 
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